BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan suatu negara selain itu dengan adanya industri
pariwisata ini juga dapat mendukung dan meningkatkan perekonomian suatu
negara. Saat ini, industri pariwisata mulai berkembang ke arah yang lebih
baik. Sudah banyak ditemukan berbagai lokasi wisata yang muncul
dibeberapa daerah dengan keberagaman yang dimilikinya yang dapat menarik
pengunjung baik lokal maupun asing. Negara Indonesia sendiri dikenal
dengan negara yang memiliki keindahan dan sumber daya alam, flora dan
fauna, keanekaragaman suku, ras, agama, dan budaya serta kearifan lokal
yang beragam di berbagai daerah. Sehingga tidak sedikit tempat wisata di
Indonesia yang menarik untuk dikunjungi mulai dari keindahan alam, warisan
budaya, kesenian dan lainnya yang tentunya dapat dinikmati sebagai salah
satu tujuan wisata (Rinaldi, 2018).

Sektor pariwisata saat ini menjadi salah satu andalan dan menjadi
prioritas dalam pengembangan suatu negara terutama bagi negara-negara
berkembang, banyak diantaranya yang memanfaatkan sektor pariwisata
sebagai salah satu cara mengembangkan sekaligus meningkatkan
perekonomian negara, seperti halnya negara Indonesia. Banyaknya sumber
jkdaya alam dan keberagaman daerah yang dimiliki Indonesia menjadi salah
satu kelebihan bagi Indonesia sehingga akan lebih mudah dalam
pengembangannya terlebih jika dilihat dari segi wilayah negara Indonesia
dapat dikatakan sebagai wilayah cakupan daerah. Saat ini masih banyak
potensi sumber daya alam yang belum dikembangkan secara optimal,
termasuk di dalamnya yaitu sektor pariwisata.

Pariwisata sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang maupun berkelompok untuk sementara waktu, dari
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mencari nafkah di tempat yang dikunjungi akan tetapi semata-mata untuk
menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan rekreasi atau untuk
memenuhi keinginan yang beranekaragam (Revida, 2020).

Dengan adanya pengembangan objek wisata dapat memberikan
keuntungan bagi daerah, serta masyarakat yang tinggal di sekitar tujuan objek
wisata tersebut. Hal tersebut yang kemudian akan mendorong semangat bagi
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk menunjukan potensi
wisata yang dimiliki dan berlomba-lomba dalam mengembangkan objek
wisata daerahnya sehingga objek wisata tersebut lebih dikenal dan mampu
bersaing dengan objek wisata lainnya. Saat ini sudah mulai banyak ditemui
daerah-daerah yang mulai mengembangkan daerah tempat tinggalnya menjadi
kawasan wisata atau lainnya untuk meningkatkan pendapatan daerah dengan
berbagai cara misalnya membuat kawasan wisata alam, membuka spot-spot
foto, wisata budaya, wisata religi dan lainnya yang dapat menarik wisatawan.

Provinsi Jawa Barat cukup banyak memiliki potensi pariwisata yang
tersebar di berbagai daerah bahkan sebagian besar objek wisata tersebut
sudah terdaftar di Dinas Kepariwisataan. Namun tidak sedikit dari objek
wisata yang ada di Provinsi Jawa Barat yang saat ini masih belum terdaftar.
Hal tersebut karena kurangnya kesadaran masyarakat dan pemerintah daerah
setempat akan pentingnya objek pariwisata yang dapat di jadaikan sebagai
sumber pendapatan yang dapat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat tempat objek wisata itu berada sehingga masih banyak wilayah
yang dinilai punya potensi besar terhadap pariwisata tetapi masih belum
dikembangkan.

Kabupaten Garut merupakan salah satu wilayah yang cukup dikenal
memiliki objek wisata baik wisata alam maupun wisata buatan. Garut Selatan
merupakan salah satu daerah bagian dari Kabupaten Garut yang dikenal
dengan daerah yang mempunyai banyak kawasan wisata terutama wisata
pantai seperti Pantai Santolo, Pantai Sayang Heulang, Pantai Karangpapak
dan lainnya yang sudah cukup banyak dikenal orang. Namun, selain wisata
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budaya, wisata buatan, dan wisata alam. Seperti halnya yang terdapat di
daerah Girimukti Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut yang dinilai memiliki
suatu potensi pariwisata yang mempunyai ciri khas sendiri bagi wilayahnya.
Objek wisata yang terdapat di Desa Girimukti ini merupakan objek wisata
yang bernuansa alam yang menyuguhkan panorama alam disekitarnya. Saat
ini objek wisata tersebut dikenal dengan nama objek wisata Puncak Malaya.

Objek wisata Puncak Malaya ini merupakan objek wisata yang baru
diresmikan dan dibuka untuk umum sejak 18 Agustus 2020 dengan
keunggulannya yaitu bisa melihat keindahan alam sekitar dari ketinggian
puncak bukit sambil berfoto selfi. Letaknya yang di atas bukit membuat objek
wisata ini mampu memberikan keindahan pemandangan yang berbeda dari
tempat lainnya, apalagi pengunjung dapat melihat pemandangan dari luasnya
perkebunan karet dan gunung yang mengelilinginya. Pada awalnya objek
wisata ini dikelola oleh Bumdes Girimukti kemudian Kepala Desa Girimukti
berinisiatif membentuk Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) yang
beranggotakan kurang lebih 26 orang agar pengelolaan objek wisata ini lebih
tertata, sehingga saat ini wisata Puncak Malaya dikelola oleh Pokdarwis.
Dalam pengelolaan objek wisata ini Kepala Desa Girimukti juga bekerjasama
dengan Perhutani PT Condong.

Menurut Kepala Desa Girimukti berdasarkan penuturan Bupati Garut
yaitu Bapak Rudy Gunawan Puncak Malaya ini dinilai memiliki daya tarik
tersendiri untuk dikunjungi wisatawan dari berbagai daerah karena memiliki
spot foto yang bagus. Meski baru dibuka sudah banyak wisatawan sekitar
yang berkunjung untuk sekedar menikmati suasana baru yang disuguhkan
dari objek wisata tersebut. Banyak masyarakat terutama anak muda yang
mengabadikan momen dengan berfoto selfi saat berkunjung ke objek wisata
Puncak Malaya dan mengunggahnya di sosial media. Objek wisata ini dapat
dikatakan sebagai objek wisata alam karena objek wisata Puncak Malaya ini
menawarkan produk dan suasana wisata yang bernuansa alam. Objek wisata
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wisata alam pegunungan, hal tersebut karena tempatnya yang berada di
pegunungan yang udara sekitarnya masih bersih dan sejuk khas pedesaan.

Dilihat dari kemampuan daya tarik wisata, objek wisata ini belum
begitu dikenal masyarakat luas karena pengunjung yang datang masih
didominasi oleh masyarakat dari Desa Girimukti itu sendiri dan wilayah
sekitarnya yang berdekatan dengan objek wisata Puncak Malaya tersebut.
Selain itu promosi yang belum maksimal, aksesbilitas jalannya yang masih
kurang baik, terutama jalan menuju puncak yang masih berbatu dan
berlumpur, sehingga mengharuskan bagi para pengunjung untuk lebih
berhati-hati terutama pada musim hujan karena jalan yang dilalui akan lebih
licin. Transportasi menuju objek wisata ini juga masih sangat sulit, hal
tersebut karena di daerah tersebut masih belum tersediannya alat transportasi
umum sehingga untuk mengunjungi objek wisata tersebut para pengunjung
harus membawa kendaraan pribadi. Munculnya beberapa permasalahan
tersebut dapat menjadi salah satu yang akan menghambat dalam
perkembangan objek wisata Puncak Malaya.

Berdasarkan hal tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengan
menggali lebih dalam mengenai potensi wisata apa saja yang dimiliki Puncak
Malaya Desa Girimukti Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut dan upaya apa
yang dilakukan pemerintah dan masyarakat sekitar dalam mengembangkan
objek wisata Puncak Malaya agar objek wisata tersebut lebih dikenal
masyarakat luas dan mampu bersaing dengan objek wisata lainnya.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengembangan Objek
Wisata Alam Puncak Malaya Desa Girimukti Kecamatan Cikelet
Kabupaten Garut”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka terdapat rumusan masalah

sebagai berikut:



1) Potensi wisata apa saja yang dimiliki kawasan objek wisata alam Puncak
Malaya Desa Girimukti Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut sebagai
objek wisata?

2) Bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan objek
wisata alam Puncak Malaya Desa Girimukti Kecamatan Cikelet Kabupaten
Garut?

1.3 Definisi Oprasional
Untuk menghindari kemungkinan timbulnya pemahaman ganda

(ambigu) terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini,

maka ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut:

1) Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pengembangan adalah suatu proses, cara, perbuatan, pengembangan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral.

2) Objek wisata alam adalah sumberaya alam yang berpotensi serta
mempunyai daya tarik bagi wisatawan serta upaya pembinaan cinta alam
baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usahanya (Purnama et al.,
2018).

3) Puncak Malaya adalah objek wisata alam yang menyuguhkan panorama
alam dengan suasana khas pedesaan. Objek wisata Puncak Malaya ini
berada di Desa Girimukti Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut dan
merupakan objek wisata baru.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1) Untuk mengetahui potensi wisata apa saja yang dimiliki kawasan objek
wisata Puncak Malaya Desa Girimukti Kecamatan Cikelet Kabupaten
Garut.

2) Untuk mengetahui upaya apa Yyang dapat dilakukan untuk
mengembangkan objek wisata Puncak Malaya Desa Girimukti Kecamatan
Cikelet Kabupaten Garut.



1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan memiliki nilai kegunaan bagi
semua pihak terkait dengan topik penelitian ini. Adapun kegunaan yang
diharapkan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1) Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk
memperkaya ilmu dalam pengembangan potensi wisata serta diharapkan
berguna sebagai literatur untuk kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya
dan dapat menambah pengetahuan tentang pengembangan objek wisata.
2) Kegunaan Praktis
1. Bagi pemerintah
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pemerintah setempat dalam mengembangkan objek wisata setempat
yang memiliki potensi sebagai objek pariwisata.
2. Bagi pengelola
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
masukan terhadap pengelolaan dan pengembangan objek wisata Puncak
Malaya Desa Girimukti Kecamatan Cikelet Kabupaten Garut.
3. Bagi akademisi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
untuk menambah wawasan mengenai pengembangan objek wisata dan
upaya yang dilakukan dalam pengembangan objek wisata.
4. Bagi peneliti
Dengan dikeluarkannya penelitian ini, peneliti dapat mengetahui
serta menambah wawasan mengenai proses pengembangan suatu
kawasan yang memiliki potensi pariwisata dan upaya yang dilakukan
pemerintah setempat dalam mengembangkan objek wisata. Peneliti juga
dapat menerapkan teori-teori yang didapat pada saat menerima

pembelajaran.



